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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji Pengaruh Prestasi Kerja dan Pengalaman serta 
Loyalitas Pegawai Terhadap Promosi Pegawai pada PT Baru Indah Kariangau Balikpapan. Responden 
penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada berjumlah 30 orang. Penelitian ini bersifat kuantitatif.  
Pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan menguji Prestasi Kerja dan Pengalaman serta 
Loyalitas Pegawai. Analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan 
semua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap promosi pegawai. 
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 This study aims to determine and find the influence of Job Performance and Employee 
Experience also Loyalty on Promotion at PT Baru Indah Kariangau Balikpapan. Respondents of this 
study were all existing employees totaling 30 people. The research is quantitativ e, data collection 
using a questionnaire to test Job Performance and Employee Experience also Loyalty. Data analysis 
using a multiple linear regression. The results showed that all independent variables had a significant 
effect on employee promotion. 
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Pada era globalisasi saat ini, setiap perusahaan dihadapkan pada persaingan antar perusahaan, 
baik lokal maupun internasional. Menghadapi permasalahan ini, perlu adanya sumber daya manusia 
(SDM) yang mumpuni dan memiliki tanggung jawab yang tinggi akan per usahaan pada setiap lini 
jabatannya, dengan demikian maka perlu adanya promosi jabatan pada sebuah perusahaan.  
Salah satu jalan yang dapat dilakukan oleh organisasi dalam rangka mempertahankan karyawan 
yang unggul dan terampil dengan cara promosi. Mengembangkan sumber daya manusia dalam 
perusahaan sangat penting agar dapat mendorong kemajuan bagi perusahaan. Namun Promosi jabatan 
dapat menjadi satu hal yang sangat riskan dalam suatu perusahaan jika tidak dengan pertimbangan 
yang panjang. Promosi jabatan sendiri seringkali berdasarkan faktor senioritas dimana karyawan yang 
sudah lama lebih dianggap memiliki hak serta pengalaman untuk meraih promosi jabatan. Demi 
menunjang kesuksesan proses promosi jabatan, perlu adanya beberapa patokan aspek yang dinilai, 
diantaranya seperti prestasi kerja, pengalaman, serta loyalitas seorang pegawai. 
Kajian pustaka 
Definisi prestasi kerja 
(Kasmir, 2010) menyatakan bahwa prestasi kerja merupakan hasil seorang karyawan yang 
tampak dan dapat dirasakan terkait dengan pelaksanaan tugasnya diperusahaan. Beberapa indikator 
prestasi kerja menurut hasibuan dalam penilaiannya yaitu: 
Kemampuan dan Keterampilan. Kemampuan seorang karyawan dalam mengembangkan kreativitasnya 
agar bekerja dengan rasionalitas dan berdasarkan inisiatif untuk menilai, menganalisis, menciptakan, 
memberikan alasan dan membuat keputusan untuk  menyelesaikan permasalahan yang ada pada tugas-
tugasnya; 
Kepribadian. Sikap atau perilaku seorang karyawan yang berkaitan dengan kesopanan, kesan yang 
baik, serta memperhatikan sikap dan penampilan simpatik dari karyawan tersebut; 
Kedisiplinan. Penilaian seorang karyawan dalam kedisplinannya dalam mematuhi serta menjalankan 
peraturan-peraturan yang ada; dan 
Tanggung jawab. Pertanggung jawaban seorang karyawan dalam hasil pekerjaannya, saran dan 
prasarana yang digunakan serta hasil kerja bawahannya. 
Definisi pengalaman kerja 
Pengalaman kerja adalah pengetahuan karyawan dalam menguasai suatu pekerjaan yang diukur 
dari lamanya masa kerja (Handoko, 2014:24). Pengalaman kerja dapat memberikan pembelajaran dan 
mengembangkan potensi dalam berperilaku dan bekerja sehingga memberikan peluang yang besar 
bagi seseorang untuk melakukan pekerjaan menjadi lebih baik (Zainullah, Suharyanto, & Budio, 
2012). Beberapa indikator pengalaman kerja  menurut (Foster, 2001:43) yaitu: 
Lama Masa Kerja. Ukuran atau lama waktu yang telah dijalani seseorang karyawan dapat memahami 
dan melakukan suatu pekerjaan dengan baik; 
Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan. Pengetahuan mencakup kemampuan dalam memahami 
informasi yang diterima dan menerapkannya yang merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, dan 
kebijakan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik karyawan dalam menjalankan 
pekerjaannya; dan 
Penguasaan terhadap Pekerjaan dan Peralatan. Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan 
tehnik peralatan dan tehnik pekerjaan. 
Definisi loyalitas 
Menurut (Hasibuan, 2008:195) loyalitas adalah hal yang dicerminkan oleh karyawan menjaga 
serta membela nama baik suatu perusahaan atau organisasi didalam maupun diluar pekerjaan dari 
gangguan pihak yang tidak bertanggung jawab. Loyalitas pula dapat diartikan sebagai sikap emosional 
yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya (Dessler, 2011). Beberapa indikator loyalitas 
menurut siswanto ialah:  
Taat Pada Peraturan. Karyawan harus bersedia menjalankan serta menghormati peraturan tertulis 
maupun yang tidak di dalam perusahaan; 
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Tanggung Jawab. Seorang karyawan perlu menyadari bahwa setiap pekerjaan memiliki resiko untuk 
dilakukan, maka tanggung jawab merupakan suatu aspek yang selalu di pegang dalam melakukan 
pekerjaan. Dengan memiliki tanggung jawab, seorang karyawan diyakini akan melakukan suatu 
pekerjaan dengan baik; 
Kemauan untuk Bekerja Sama. Demi mencapai misi sebuah perusahaan, perlu adanya kerja sama yang 
baik antara para karyawannya. Adanaya rasa individualitas yang tinggi akan menyulitkan perusahaan 
untuk mencapai tujuannya; 
Rasa Memiliki. Rasa memiliki karyawan terhadap perusahaan membuat seorang karyawan akan 
menjaga serta bertanggung jawab akan kelangsungan hidup perusahaan tersebut; 
Hubungan Antar Pribadi. Karyawan yang memiliki loyalitas pada perusahaan akan mengesampingkan 
perasaan pribadinya sehingga terjalin hubungan kerja yang harmonis; dan 
Suka terhadap Pekerjaan. Jika pekerjaan yang dilakukan seorang karyawan sesuai dengan kemampuan 
orang tersebut, maka kemungkinan karyawan tersebut setia pada perusahaan semakin tinggi.  
Definisi promosi pegawai 
 (Moekijat, 2010:108) mendefinisikan promosi sebagai kemajuan seorang pegawai pada suatu 
tugas yang lebih baik, dari sisi tanggung jawab yang lebih berat, martabat dan status yang lebih tinggi, 
kecakapan yang lebih baik serta tambahan pembayaran upah dan ga ji. Beberapa indikator dalam 
promosi pegawai menurut (Hasibuan, 2008;114) yaitu: 
Kejujuran, karyawan harus jujur dalam menjalankan tugasnya dan tidak menyelewengkan jabatannya 
untuk kepentingan pribadi; 
Disiplin, karyawan harus disiplin pada dirinya serta tugas-tugasnya. Disiplin karyawan sangat penting 
karena dengan kedisiplinan memungkinkan perusahaan mendapatkan hasil yang optimal; 
Kerja Sama, dengan adanya kerja sama yang baik maka terciptanya suasana kerja yang baik pula; 
Prestasi Kerja, karyawan mampu mencapai hasil kerja yang diharapkan dan dapat 
dipertanggungjawabkan kualitas maupun kuantitas; 
Kecakapan, karyawan itu cakap, kreatif, dan inovatif dalam menyelesaikan tugasnya; 
Loyalitas, karyawan harus menjaga nama baik serta setia membela perusahaan dari tindakan yang 
merugikan; 
Kepemimpinan, karyawan harus memiliki jiwa kepemimpinan agar mampu membina dan memotivasi 
bawahannya; 
Komunikatif, karyawan dapat berkomunikasi secara efektif, sehingga mampu mempersepsikan 
informasi dengan baik dan tidak terjadi adanya miskomunikasi; dan  
Pendidikan, karyawan harus memiliki pendidikan yang sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. 
METODE 
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah prestasi kerja dan pengalaman serta 
loyalitas pegawai sebagai variabel (X) sedangkan promosi pegawai sebagai variabel (Y). Jenis 
penelitian adalah kualitatif dengan menggunakan metode kuisioner sebagai sumber penelitian. Alat 
analisis yang digunakan adalah spss dengan regresi linier berganda. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji reabilitas 
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menguji instrument menggunakan Rumus Cronbach 
Alpha yang perhitungannya menggunakan prosedur reliabilitas pada SPSS. Dimana rangkaian 
kueisioner dinyatakan reliabilitas jika mempunyai Alpha diatas 0.60 atau dapat dikatakan semua 
indikator masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel. Sehingga selanjutnya item-item pada 
masing-masing variabel tersebut layak digunakan untuk diukur. 
Tabel 1. Uji reabilitas 
Variabel Cronbach alpha Nilai batas Keterangan 
Prestasi Kerja (X1) 0,826 0,6 Reliabel 
Pengalaman (X2) 0,718 0,6 Reliabel 
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Loyalitas Pegawai (X3) 0,784 0,6 Reliabel 
Promosi Pegawai (Y) 0,785 0,6 Reliabel 
 
Tabel 2. Uji Koefisien (R) 
Model Summaryb 
Model R R square Adjusted R square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .991a .982 .980 .534 2.043 
Hal ini berarti terdapat tingkat keeratan hubungan antara Prestasi kerja, Pengalaman, dan 
Loyalitas terhadap Promosi pegawai yaitu mempunyai daya tarik yang kuat karena berada pada 
interval 0,800 – 1,000. 
Koefisien determinasi (R2) 
       Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,982. Hal ini menunjukan besarnya proporsi yang dapat dijelaskan oleh 
variabel independen adalah sebesar 98,2%. Sedangkan sisanya yaitu 1,8%  Promosi pegawai 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, Hal ini berarti terdapat tingkat 
keeratan hubungan antara Prestasi kerja, Pengalaman, dan Loyalitas terhadap Promosi pegawai pada 
PT Baru Indah Kariangau Balikpapan. 
Uji F 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan alat program SPSS dengan taraf signifikansi 
sebesar 0,05 pada tabel 4.33 di atas menunjukan bahwa nilai Fhitung sebesar 486.883 > dari pada 
Ftabel sebesar 2,96 (df 2 = 30–3–1 = 26) dengan probabilitas 0,000 < α 0,05. Dikarenakan probabilitas 
lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang terdiri dari Prestasi kerja 
(X1), Pengalaman (X2), dan Loyalitas (X3) memiliki daya tarik yang positif terhadap variabel 
Promosi pegawai (Y) pada PT Baru Indah Kariangau Balikpapan. 





coefficients T Sig. 
Collinearity  
statistics 
B Std. Error Beta  Tolerance VIF 
1 
(Constant) 1.245 .743  1.675 .106   
X1 .886 .058 .488 15.328 .000 .694 1.441 
X2 .412 .134 .167 3.083 .005 .239 4.188 
X3 .642 .076 .494 8.400 .000 .203 4.922 
a. Dependent Variable: Promosi Pegawai 
Uji t 
Prestasi kerja terhadap promosi pegawai 
Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  pada Prestasi Kerja (X1) sebesar 15,328 jika dibandingkan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
2,056 (15,328 > 2,056). Hal ini berarti bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 
maka dengan ini Ho di tolak dan Ha diterima. Sehingga dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
Prestasi Kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Promosi pegawai; 
Pengalaman terhadap promosi pegawai 
Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  pada Pengalaman (X2) sebesar 3,083 jika dibandingkan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
2,056 (3,083 > 2,056). Hal ini berarti bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikansi 0,005 < 0,05 
maka dengan ini Ho di tolak dan  Ha diterima. Sehingga dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
Pengalaman memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Promosi pegawai. 
Loyalitas pegawai terhadap promosi pegawai 
Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  pada Loyalitas Pegawai (X3) sebesar 8,400 jika dibandingkan dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sebesar 2,056 (8.400 > 2,056). Hal ini berarti bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan tingkat signifikansi 0,000 
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< 0,05 maka dengan ini Ho di tolak dan Ha diterima. Sehingga dengan hasil ini dapat disimpulkan 
bahwa Loyalitas Pegawai memiliki Pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Promosi pegawai. 
Pengaruh prestasi kerja terhadap promosi pegawai 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa prestasi kerja yang terdiri dari kemampuan 
dan keterampilan, kepribadian, kedisoplinan, dan tanggung jawab berpengaruh signifikan terhadap 
promosi pegawai. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil 
tersebut menggambarkan bahwa semakin baik prestasi yang dimiliki pegawai maka semakin tinggi 
kesempatan pegawai tersebut untuk di promosikan. 
Dalam hal ini maka bisa diartikan prestasi kerja dapat digunakan sebagai variabel bebas untuk 
memprediksi dan mengukur variabel promosi pegawai. Maka prestasi kerja merupakan salah satu hal 
penting bagi PT Baru Indah Kariangau Balikpapan dalam memutuskan dipromosikan atau tidaknya 
seorang pegawai. Dengan melihat prestasi kerja pegawai, maka perusahaan dapat mengetahui dengan 
jelas tentang kemampuan dari pegawai tersebut dan dapat digunakan untuk penentuan kebijakan 
manajemen di masa yang akan datang, baik mengenai masalah promosi, alih tugas, dan alih  wilayah. 
Melihat dari karakteristik responden pada PT Baru Indah Kariangau dapat disimpulkan rata rata 
pegawai masih tergolong muda dengan frekuensi usia rentang 21-30 tahun sebanyak 23 orang, hal ini 
bermakna bahwa masih kurangnya kemampuan dan keterampilan pegawai sehingga diharapkan 
perusahaan dapat memberikan pelatihan atau motivasi agar meningkatnya kemampuan dan 
keterampilan pegawai. 
Pengaruh pengalaman kerja terhadap promosi pegawai 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa pengalaman kerja yang terdiri dari lama masa 
kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan, serta penguasaan terhadap pekerjaan berpengaruh 
signifikan terhadap promosi pegawai. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistic tingkat signifikansi 
0,005 < 0,05. Hasil tersebut menggambarkan bahwa semakin berpengalaman seorang pegawai dalam 
suatu bidang maka semakin tinggi kesempatan pegawai tersebut untuk di promosikan. 
Implementasinya adalah, semakin banyak pengalaman kerja yang dimiliki oleh seorang 
karyawan maka semakin memungkinkanya untuk bisa mendapatkan pengembangan karir di 
perusahaan. Sebaliknya, jika seorang karyawan tidak memiliki pengalaman kerja yang baik, maka 
akan sulit baginya untuk bisa memperoleh promosi jabatan di perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan rata rata responden memiliki masa kerja 1 -5 tahun dengan 
frekuensi 25 orang, hal ini di asumsikan bahwa pegawai masih kurang dalam penguasaan terhadap 
pekerjaan dan rendahnya masa kerja juga membuat perusahaan merasa kurang matangnya pegawai 
untuk di promosikan, dengan tingkat pengalaman kerja yang kurang optimal maka kesempatan 
pegawai PT Baru Indah Kariangau untuk mendapatkan promosi semakin berkurang. Temuan ini 
dengan demikian mengkonfirmasi konsep yang dikemukakan oleh Siagian (2007:54) yang 
menegaskan bahwa pengalaman kerja dibutuhkan dalam hal peningkatan promosi jabatan.  
Pengaruh loyalitas terhadap promosi pegawai 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa loyalitas yang terdiri dari taat pada peraturan, 
tanggung jawab, kemauan untuk bekerja sama, rasa memiliki, hubungan antar pribadi, dan suka 
terhadap pekerjaan yang diberikan berpengaruh signifikan terhadap promosi pegawai. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji statistik tingkat signifikansi 0,00 < 0,05. Hasil tersebut menggambarkan 
bahwa semakin tinggi loyalitas seorang pegawai pada perusahaan maka semakin tinggi kesempatan 
pegawai tersebut untuk di promosikan. 
Hasil ini menunjukan bahwa PT Baru Indah Kariangau Balikpapan meninjau promosi pegawai 
dari loyalitas yang dimiliki para pegawai. Namun dengan karakteristik usia  yang tergolong masih 
muda, pegawai cenderung berganti ganti pekerjaan dengan maksud untuk mencari pengalaman yang 
lebih sehingga hal tersebut tidak baik untuk perusahaan. Dengan demikian perusahaan harus 
menanamkan kepada setiap pegawai akan nilai-nilai pada perusahaan seperti taat pada aturan hingga 
menjaga nama baik perusahaan, tidak hanya itu pegawai juga perlu mempunyai rasa memiliki terhadap 
perusahaan demi kelangsungan hidup perusahaan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 
Alia Dwi Siska dan Suryalena (2017). 
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Diharapkan perusahaan dapat mengambil keputusan tentang layak atau tidak layaknya karyawan 
tersebut dipromosikan, perusahaan dapat menilai karyawan dengan transparan dan melihat dari 
beberapa catatan prestasi kinerja yang ada untuk membantu penilaian karyawan tersebut. Tidak hanya 
dari aspek prestasi namun perusahaan juga perlu menimbang dari aspek kedisiplinan, loyalitas dan 
jiwa kepemimpinan yang ada pada setiap diri pegawai sehingga pegawai yang dipromosikan benar-
benar diyakini dapat mengemban tugas dan amanah yang diberikan perusahaan kepadanya.  
Perlu dilakukan peningkatan kualitas pengalaman kerja para karyawan yang bukan hanya pada 
masa kerja belaka namun disarankan untuk melakukan:  
Memberikan pelatihan peningkatan prestasi kerja minimal setahun sekali; 
Melakukan rotasi tugas akan karyawan lama bisa mendapatkan pemerkayaan jenis pekerjaan yang bisa 
dilakukan; dan 
Melakukan penyaringan kompetensi dan minat agar bisa disesuaikan dengan tugas dan jabatan yang 
tersedia.  
Loyalitas karyawan PT Baru Indah Kariangau Balikpapan harus ditingkatkan lagi dengan lebih 
mempertimbangkan aspek taat pada peraturan, tanggungjawab pada perusahaan atau organisasi, 
kemampuan untuk bekerjasama, dan adanya rasa memiliki terhadap perusahaan dengan baik. karena 
dengan adanya peningkatan Loyalitas, karyawan akan memiliki semangat bekerja, berdisiplin  tinggi, 
dan bersikap loyal pada perusahaan. Jika peningkatan Loyalitas yang diterapkan karyawan berjalan 
dengan baik, maka akan memberikan dampak dan pengaruh baik untuk kesempatan promosi jabatan 
karyawan tersebut. 
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